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1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Pengembangan perbankan yang didasarkan kepada konsep dan prinsip ekonomi Islam merupakan suatu inovasi dalam sistem perbankan internasional. Meskipun telah lama menjadi wacana pada kalangan publik dan para ilmuwan Muslim maupun non-Muslim, namun pendirian institusi bank Islam1 secara komersial dan formal belum lama terwujud. Salah satu bank terbesar di negara-negara Arab, misalnya Bank Islam Faisal di Sudan dan Mesir, pertama berdiri pada tahun 1977. Sementara di kawasan Asia Tenggara, Bank Islam Malaysia Berhad telah didirikan pada tahun 1983.2 Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999, perkembangan Bank Muamalat Indonesia, masih tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis moneter yang melanda indonesia pada 1997 dan 1998, maka para bankir melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu terkena dampak krisis moneter. Para bankir berpikir bahwa BMI, satu-satunya bank syariah di Indonesia, tahan terhadap krisis moneter. Pada 1999, berdirilah Bank Syariah Mandiri yang merupakan konversi dari  Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti merupakan bank                                                            1 Untuk selanjutnya dalam penelitian ini digunakan istilah bank syariah sebagai ganti makna bank Islam, hal ini sesuai dengan bunyi Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 pasal 1 poin 7.  2 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 15. 
2   konvensional yang dibeli oleh Bank Dagang Negara, kemudian dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri, bank syariah kedua di Indonesia.3 Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi pertaruhan bagi bankir syariah. Bila BSM berhasil, maka bank syariah di Indonesia dapat berkembang. Sebaliknya, bila BSM gagal, maka besar kemungkinan bank syariah di Indonesia akan gagal. Hal ini disebabkan karena BSM merupakan bank syariah yang didirikan oleh Bank BUMN milik pemerintah. Ternyata BSM dengan cepat mengalami perkembangan. Pendirian Bank Syariah Mandiri diikuti oleh pendirian beberapa bank syariah atau unit usaha syariah lainnya.4  Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. Selain itu bank syariah biasa disebut Islamic Banking atau interest fee banking yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan bunga.5 Bank syariah berdasarkan jenis dan kegiatan usahanya dibedakan menjadi:6 Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank syariah dalam menjalankan usahanya menggunakan prinsip bebas riba7 yaitu suatu kegiatan operasional yang tidak membenarkan adanya penerapan bunga, sebagai alternatifnya bank syariah menerapkan system profit and loss sharing atau lebih                                                            3 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 31. 4 Ibid. 5 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 20.  6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 18. 7 Riba secara bahasa berarti “ziyadah atau tambahan” dan secara linguistik berarti “tumbuh dan membesar”, sedangkan secara istilah adalah “pengambilan tambahan dari harta pokok secara batil”. Tahapan pelarangan riba dalam Al-Qur’an dimulai dari surat Ar-Ruum/30 ayat 39, An-Nisaa/4 ayat 160-161, Ali Imran/3 ayat 130, dan Al-Baqarah/2 ayat 278-279. 
3   dikenal dengan istilah profit sharing.8 Keberadaan bank syariah dalam kancah perbankan Indonesia telah dikembangkan sejak tahun 1992, ditandai dengan berdirinya bank syariah pertama yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI). Bank ini telah menunjukkan eksistensinya, yaitu kemampuan bertahan dari terpaan krisis yang terjadi pada tahun 1997/1998. Perkembangan perbankan syariah semakin pesat, terutama setelah diubahnya  Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Sepuluh tahun kemudian perkembangan perbankan syariah semakin maju dengan terbitnya Undang-Undang nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. Regulasi perbankan baru ini memberikan pijakan hukum yang lebih kuat bagi operasional perbankan syariah. Oleh karena itu, peluang perkembangan perbankan syariah di Indonesia tentu akan semakin pesat. Perkembangan itu dapat dilihat dari berbagai indikator. Misalnya, perkembangan jaringan, penghimpunan dana, pembiayaan, tingkat kesehatan, aset dan lain-lain. Dilihat dari perkembangan jaringan, bank syariah yang dikategorikan ke dalam Bank Umum Syariah (BUS)9 dinilai cukup pesat dalam melebarkan sayap. Sebut saja, pada tahun 2000 baru beroperasi sebanyak 2 Bank Umum Syariah (BUS). Sepuluh tahun kemudian, tepatnya tahun 2010 menjadi 11 BUS dengan jumlah kantor sebanyak 1215. Berselang lima tahun kemudian tepatnya pada penghujung 2015 telah menjadi 12 BUS dengan 1990 kantor dan di tahun 2016                                                            8 Profit sharing adalah bagi laba yaitu bagi hasil yang dihitung dari pendapatan pengelolaan mudharabah setelah dikurangi biaya yang berkaitan langsung dengan pengelolaan dana mudharabah. Lihat Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramedia, 2009), hlm. 320. 9 Selanjutnya dalam penelitian ini BUS digunakan untuk menyebutkan Bank Umum Syariah. 
4   bertambah 1 BUS menjadi 13 BUS dan 1869 kantor, dimana BUS tersebut merupakan hasil spin off10 Unit Usaha Syariah (UUS).11 Demikian juga Unit Usaha Syariah (UUS), pada tahun 2010 berjumlah 23 dengan 262 kantor. Meningkat menjadi 24 UUS dan 336 kantor pada tahun 2011. Namun dua tahun kemudian jumlah UUS berkurang menjadi 23, dengan jumlah 590 kantor. Di tahun 2014 jumlah UUS berkurang menjadi 22, dengan jumlah 320 kantor dan berselang dua tahun kemudian jumlah UUS berkurang lagi menjadi 21, dengan jumlah 322 kantor. Penurunan UUS pada tahun 2014 dan 2016 terjadi karena adanya penutupan UUS akibat spin off yang secara kelembagaan juga menutup layanan syariahnya. Perkembangan jaringan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) juga mengalami peningkatan. Akhir tahun 2010 hanya ada 150 BPRS dengan 286 kantor. Pada tahun 2011 jumlah BPRS menjadi 155 dengan 364 kantor. Dua tahun kemudian telah bertambah 8 BPRS dengan jumlah kantor menjadi 402. Di akhir tahun 2016 BPRS yang beroperasi telah menjadi 166 dan 453 kantor. Berikut tabel data perkembangan bank dan jaringan kantor perbankan syariah di Indonesia:                                                                10 Spin-off adalah pemisahan yang dilakukan Bank Umum Konvensional yang menjalankan kegiatan UUS menjadi BUS jika nilai aset UUS tersebut telah mencapai paling sedikit 50% dari total nilai aset bank induk. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.  11 Izin usaha BUS hasil spin-off diberikan kepada PT. Bank Aceh Syariah. 
 Tabel 1.1 Perkembangan Bank dan Jaringan Kantor Perbankan Tahun Bank2010 112011 112012 112013 112014 122015 122016 13Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah Pertumbuhan BUS sebagaimana terlihat pada mengalami peningkatan. Berikut grafik perkembangan total oleh BUS di Indonesia:Grafik 1.1 Perkembangan Total Aset BUS di IndonesiaSumber: Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) 2012147,581  Syariah di Indonesia BUS UUS BPRS Kantor Bank Kantor Bank  1215 23 262 150  1401 24 336 155  1745 24 517 158  1998 23 590 163  2151 22 320 163  1990 22 311 163  1869 21 322 166  2012-2016 mengalami peningkatan hampir disetiap tahunnya tabel diatas. Begitu pula aset yang dimiliki BUS, juga aset yang dimiliki   2013 2014 2015 2016180,360 204,961 213,423 254,184 Total Aset (Miliar)Total Aset (Miliar) 5  Kantor 286 364 401 402 439 446 453   
6   Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2012 total aset BUS mencapai Rp.147.581.000.000.000 dan terus mengalami peningkatan hingga tahun 2013, total aset BUS mencapai angka Rp.180.360.000.000.000. Pada tahun 2014, total aset BUS terus meningkat menjadi Rp.204.961.000.000.000. Begitu juga pada tahun 2015, total aset BUS terus mengalami peningkatan menjadi Rp.213.423.000.000.000 dan pada akhir tahun 2016, total aset yang sudah dimiliki BUS yaitu sebesar Rp.254.184.000.000.000. Dengan melihat total aset yang semakin meningkat, Bank Umum Syariah diharapkan mampu mengelola aset dengan efektif yang akhirnya akan meningkatkan laba BUS itu sendiri karena total aset BUS yang semakin besar. Hal tersebut akan memberikan kontribusi tersendiri untuk mendorong pertumbuhan bank syariah. Oleh karena itu diharapkan dimasa yang akan datang minat masyarakat terhadap perbankan syariah semakin tinggi, yang akhirnya mampu meningkatkan peran dari perbankan syariah dalam mendukung stabilitas keuangan nasional. Return On Asset (ROA) merupakan indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank. ROA merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total aset bank, dimana rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan.12 Semakin besar ROA suatu bank,                                                            12 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 71. 
7   semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.13       Perencanaan keuangan yang baik akan memberikan manfaat bagi bank. Bank dapat selalu memantau pemasukan dan pengeluaran dana yang dimiliki. Bank juga mampu mengetahui apakah perusahaannya tergolong defisit atau surplus. Dalam hal ini perusahaan langsung dapat mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan untuk keuntungan dan tindakan apa yang tidak perlu dilakukan apabila hasilnya dapat merugikan bank. Pengelolaan modal bagi bank berbeda pada usaha industri maupun bisnis perdagangan lainnya. Modal merupakan faktor penting dalam bisnis perbankan, namun modal hanya membiayai sebagian kecil dari harta bank.14 Modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugiannya. Dalam hal itu, kegiatan perbankan Indonesia dewasa ini telah secara bertahap mengikuti globalisasi perbankan. Oleh karena itu, agar perbankan Indonesia dapat berkembang secara sehat dan mampu bersaing dengan perbankan Internasional, maka permodalan perlu disesuaikan dengan ukuran yang berlaku secara Internasional. Bank for International Settlements telah mengeluarkan pedoman permodalan yang berlaku secara Internasional dengan pemberian kesempatan kepada masing-masing negara untuk melakukan penyesuaian. Dengan pertimbangan tersebut, maka Direksi Bank Indonesia dengan Surat Keputusan No. 23/67/KEP/DIR tanggal 28 Februari 1991, telah menetapkan ketentuan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum                                                            13 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 118. 14 Frianto Pandia, Op. Cit., hlm. 28.  
8   bagi bank, yang didasarkan kepada standar yang ditetapkan oleh Bank for International Settlements (BIS) sebesar 8%.15 Keberhasilan suatu bank bukan terletak pada jumlah modal yang dimilikinya, tetapi lebih didasarkan kepada bagaimana bank tersebut mempergunakan modal itu untuk menarik sebanyak mungkin dana atau simpanan masyarakat yang kemudian disalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkannya sehingga membentuk pendapatan bagi hasil bank tersebut.16 Untuk itu, sebuah bank diwajibkan melaporkan data keuangan dan rasio keuangan dari bank tersebut, dengan tujuan untuk melaporkan kinerja bank secara transparan seperti CAR, FDR, NPF, dan BOPO. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Dengan kata lain, CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko.17 Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan BI 8%) berarti bank tersebut mampu membiayai operasional bank, keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.18 Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan                                                            15 Ibid., hlm. 31-32. 16 Ibid., hlm. 28. 17 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 121.  18 Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani, “Pengaruh Internal Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
9   Capital Adequacy Ratio akan meningkatkan Return On Asset. Begitu juga sebaliknya, penurunan Capital Adequacy Ratio akan mengakibatkan penurunan Return On Asset. Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam penelitian Mario Christiano, Parengkuan Tommy, Ivonne Saerang (2014), Endang Nugraheni (2015), A.A Alit Wahyu Dwi Pranata (2015) dan Nurul Mahmudah, Ririh Sri Harjanti (2016) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan Dhian Dayanti (2012) dan Sunariyati Muji Lestari, Nurul Widyawati (2014) yang menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muh. Sabir M, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe (2012) dan Ningsukma Hakiim, Haqiqi Rafsanjani (2016) menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.19 Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator yang melihat seberapa jauh bank telah menggunakan uang para penyimpan (depositor) untuk memberikan pinjaman kepada para nasabahnya. Dengan kata lain, jumlah uang yang dipergunakan untuk memberi pinjaman adalah uang yang berasal dari titipan para penyimpan.20 Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai pembiayaan semakin besar.21 Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan Financing to Deposit Ratio  akan meningkatkan Return On Asset. Begitu juga sebaliknya, penurunan                                                                                                                                                                (BOPO) dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Aplikasi Manajemen Vol. 14, No. 1, Maret 2016, hlm. 164.  19 Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani, Op. Cit., hlm. 166. 20 Frianto Pandia, Op. Cit., hlm. 118-119.   21 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 116. 
10   Financing to Deposit Ratio akan mengakibatkan penurunan Return On Asset. Financing to Deposit Ratio (FDR) yang diteliti oleh Dhian Dayanti Pratiwi (2012), Muh. Sabir M, Muhammad Ali dan Abd. Hamid Habbe (2012), Mario Christiano, Parengkuan Tommy dan Ivonne Saerang (2014), Vivin Indarwati (2014), A.A Alit Wahyu Dwi Pranata (2015) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunariyati Muji Lestari (2014) yang menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Nugraheni (2015) yang menunjukkan bahwa FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani (2016) yang menunjukkan bahwa FDR berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROA. Sedangkan dalam penelitian Suryani (2011), Lemiyana dan Erdah Litriani (2016), Nurul Mahmudah dan Ririh Sri Harjanti (2016) menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA.22  Non Performing Finance (NPF) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Risiko pembiayaan ini dapat terjadi akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta bagi hasilnya sesuai dengan jangka waktu yang telah dijadwalkan. NPF di bank syariah                                                            22 Nurul Mahmudah dan Ririh Sri Harjanti, “Analisis Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2011-2012”, Jurnal Zenit, Politeknik Negeri Jakarta, 2016, hlm. 506. 
11   berdasarkan data OJK telah melampaui batas maksimum yaitu 5% dengan idealnya dibawah 5%.23 Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Tingkat kesehatan Non Performing Finance (NPF) ikut mempengaruhi pencapaian laba bank. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah.24 Menurut Lukman Dendawijaya akibat dari Non Performing Finance yaitu dengan adanya Non Performing Finance bank akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank dan ROA akan mengalami penurunan.25 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dhian Dayanti Pratiwi (2012), Mario Christiano, Parengkuan Tommy, Ivonne Saerang (2014), dan Endang Nugraheni (2015) memperoleh hasil bahwa NPF memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh. Sabir M, Muhammad Ali, Abd. Hamod Habbe (2012), Lemiyana, Erdah Litriani (2016) dan Nurul Mahmudah, Ririh Sri Harjanti (2016) yang menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan dalam penelitian Sunariyati Muji Lestari dan Nurul Widyawati (2014)                                                            23 Lemiyana dan Erdah Litriani, “Pengaruh NPF, FDR, BOPO Terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah”, Jurnal I-Economic Vol. 2, No. 1, Juli 2016, hlm. 31-32. 24 Endang Nugraheni, “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri”, Tesis, Medan: UIN SU Medan, 2015, hlm. 4-5. 25 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 82-83. 
12   diperoleh hasil bahwa NPF berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.26   Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemampuan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.27 Menurut Lukman Dendawijaya setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan BOPO akan menurunkan tingkat ROA. Begitu juga sebaliknya, penurunan BOPO akan meningkatkan ROA bank. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dalam penelitian yang dilakukan oleh Dian Dayanti Pratiwi (2012), Mario Christiano, Parengkuan Tommy, Ivonne Saerang (2014), Sunariyati Muji Lestari (2014), Vivin Indarwati (2014), Endang Nugraheni (2015), Ningsukma Hakiim, Haqiqi Rafsanjani (2016) dan Lemiyana, Erdah Litriani (2016) menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan hasil penelitian                                                            26 Sunariyati Muji Lestari dan Nurul Widyawati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset pada Perusahaan Perbankan di BEI”, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, Vol. 3, No. 3, 2014, hlm. 15. 27 Frianto Pandia Op. Cit., hlm. 72. 
13   yang dilakukan oleh Muh. Sabir M, Muhammad  Ali dan Abd. Hamid Habbe diperoleh hasil bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA.28 Selain beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi Return On Asset bank, juga terdapat beberapa faktor eksternal salah satunya yaitu inflasi. Inflasi merupakan kenaikan harga umum secara terus-menerus dari suatu perekonomian.29 Inflasi dapat berpengaruh buruk bagi perekonomian. Apabila terjadi inflasi yang parah tak terkendali, maka keadaan perekonomian menjadi kacau dan perekonomian dirasakan menjadi berkurang. Harga meningkat dengan cepat, masyarakat akan kewalahan menanggung dan mengimbangi harga kebutuhan sehari-hari yang terus meroket. Bagi perusahaan, sebuah inflasi menyebabkan naiknya biaya produksi maupun operasional mereka sehingga pada akhirnya merugikan bank itu sendiri. Inflasi berpotensi mengerek bunga kredit. Kenaikan bunga kredit tentu akan menghambat pertumbuhan kredit. Sementara pendapatan dari sektor kredit akan menjadi kecil. Hal ini berimbas kepada profitabilitas bank yang bersangkutan.30 Peningkatan inflasi akan menurunkan Return On Asset bank. Begitu juga sebaliknya, penurunan inflasi akan meningkatkan Return On Asset Bank. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rola Nurul Fazria (2016) dan Syahirul Alim (2014) memperoleh hasil bahwa inflasi memiliki pengaruh positif terhadap ROA bank. Sedangkan menurut                                                            28 Muh. Sabir M, Muhammad Ali dan Abd. Hamid Habbe, “Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia”, Jurnal Analisis, Vol. 1, No. 1, Juni 2012, hlm. 83. 29 Nurul Huda dkk., Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 175. 30 Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu, “Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, dan NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, Diponegoro Journal Of Accounting Vol. 2, No. 2 Tahun 2013, hlm. 4. 
14   penelitian yang dilakukan oleh Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu (2013) memperoleh hasil bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif dan namun tidak signifikan terhadap ROA.31 Berikut data Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), inflasi dan Return On Asset (ROA) BUS di Indonesia periode 2012-2016 sebagai berikut: Tabel 1.2 Data Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Inflasi Tahun ROA CAR FDR NPF BOPO INFLASI 2012 1.94% 14.14% 120.65% 2.26% 76.35% 4.30% 2013 1.43% 12.23% 121.46% 2.96% 83.88% 8.38% 2014 0.41% 15.74% 86.66% 4.33% 81.32% 8.36% 2015 0.49% 15.02% 88.03% 4.84% 97.01% 3.35% 2016 0.63% 15.95% 85.99% 4.42% 96.23% 3.02% Sumber: OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012-2016 Berdasarkan tabel diatas terlihat jelas bahwa rasio-rasio keuangan dari tahun ke tahun mengalami perubahan dan terdapat beberapa perbedaaan dengan teori yang menyatakan hubungan CAR, FDR, NPF, BOPO dan inflasi terhadap ROA. Pada tahun 2013 ketika FDR mengalami peningkatan menjadi 121,46% dari 120,60% pada tahun sebelumnya, ROA justru mengalami penurunan menjadi 1,43%. Begitu juga dengan rasio CAR, dimana pada tahun 2014 ketika rasio CAR naik menjadi 15,74% dari 12,23% pada tahun sebelumnya, ROA justru menurun menjadi 0,41%. Berbeda halnya dengan rasio BOPO, ketika rasio BOPO mengalami penurunan menjadi 81,32% dari 83,88%, ROA juga justru mengalami penurunan menjadi 0,41%.                                                            31 Ibid., hlm. 8. 
15   Pada tahun 2015, ketika rasio NPF dan BOPO mengalami peningkatan yang masing-masing 4,84% dan 97,01%, justru rasio ROA juga mengalami peningkatan menjadi 0,49%. Pada tahun yang sama rasio CAR mengalami penurunan menjadi 15,02% dari 15,74% pada tahun sebelumnya. Namun tidak dibarengi dengan penurunan ROA, bahkan ROA mengalami peningkatan menjadi 0,49% dari 0,41% pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2016, ketika rasio FDR mengalami penurunan menjadi 85,99% dari 88,03% pada tahun sebelumnya. Namun juga tidak dibarengi dengan penurunan rasio ROA, justru ROA mengalami peningkatan menjadi 0,63% dari 0,49% pada tahun sebelumnya. Begitu juga dengan inflasi, ketika inflasi mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi 3,02% dari 4,30% pada tahun 2012, ROA justru mengalami penurunan, dimana pada tahun 2012 ROA sebesar 1,94% menjadi 0,63% pada tahun 2016. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Lemiyana dan Erdah Litriani (2016), dengan menambahkan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan inflasi. Penambahan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) diharapkan mampu mengukur tingkat profitabilitas (ROA) dilihat dari segi permodalan. Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi sebuah bank demi berjalannya operasional bank tersebut. Begitu juga dengan penambahan variabel inflasi, diharapkan mampu mengukur tingkat profitabilitas (ROA) dilihat dari segi eksternal bank. Bukan faktor internal bank saja, yang mampu mempengaruhi kinerja bank. Faktor eksternal juga sangat perlu diperhatikan karena inflasi yang tidak stabil akan berdampak terhadap kinerja bank . 
16   Berdasarkan uraian permasalahan Bank Syariah dari internal maupun eksternal di atas, research gap dan replikasi dari penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non Performing Finance, Beban Operasional Pendapatan Operasional dan Inflasi terhadap Return On Asset pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016”. B. Defenisi Istilah 1. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank.32 2. Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank.33 3. Non Performing Finance (NPF) adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan. Yang digolongkan ke dalam kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet. 34 4. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur                                                            32 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 121.  33 Ibid., hlm. 116. 34 Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2012), hlm. 420. 
17   tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.35 5. Inflasi adalah presentasi kecepatan kenaikan harga-harga dalam suatu tahun tertentu. Atau dengan kata lain adanya penurunan dari nilai mata uang yang berlaku. 6. Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan.36 C. Permasalahan 1. Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti pada “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Inflasi terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016”, yaitu: CAR, Pembiayaan, FDR, NPF, BOPO, DPK, NPM, SBIS, Inflasi, pendapatan pembiayaan mudharabah dan pendapatan pembiayaan murabahah.  a. Modal yang banyak, ketika dikelola dengan baik akan memberikan penambahan keuntungan.                                                            35 Veithzal Rivai dkk., Bank and Financial Institution Management, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 722. 36 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 149. 
18   b. Pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah akan memberikan keuntungan kepada bank. c. Pembiayaan bermasalah akan mengurangi pengembalian nasabah sehingga keuntungan bank akan berkurang. d. Beban operasional yang banyak akan mengurangi pendapatan operasional sehingga akan mengurangi keuntungan bank. e. Dana Pihak Ketiga akan memberikan keuntungan bagi bank jika disalurkan. f. Bagi hasil yang tinggi akan memberikan keuntungan bagi pihak bank. g. Pendapatan pembiayaan mudharabah yang tinggi akan meningkatkan keuntungan bank. h. Inflasi yang tinggi akan mengurangi minat nasabah untuk menabung ke bank. i. Pendapatan pembiayaan murabahah yang tinggi akan meningkatkan keuntungan bank. 2. Pembatasan Masalah Berdasarkan identifikasi indikator masalah yang ditemui, peneliti membatasi masalah kepada Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Inflasi terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016.   
19   3. Rumusan Masalah Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: a. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016? b. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016? c. Bagaimana pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016? d. Bagaimana pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016? e. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016?  f. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan inflasi secara model terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016?  
20   D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 1. Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: a. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016. b. Untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016. c. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016. d. Untuk menganalisis pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016. e. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016. f. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan inflasi secara model terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
21   2. Manfaat Penelitian Adapun kegunaan penelitian ini secara teori dan praktik adalah: a. Bagi Penulis Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa tambahan pengalaman, pengetahuan dan wawasan kepada penulis berkaitan dengan masalah yang diteliti secara teori maupun praktik yaitu bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan inflasi terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia, b. Bagi Bank Syariah Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan evaluasi terkait dengan kinerja keuangan dan sekaligus sebagai salah satu sarana untuk menetapkan strategi bagi pihak perbankan syariah di Indonesia ke depan. c. Bagi Dunia Akademik Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau khususnya mahasiswa Program Pasacasarjana Program Studi Ekonomi Syariah dan menambah kepustakaan di Kampus UIN Sultan Syarif Kasim Riau.  
